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Pengaruh Kecemasan Terhadap Dating Violence Pada Remaja Akhir 

Rif’ah Amalia Islami 

Fakultas Psikologi, Universitas Muhammadiyah Malang 

e-mail : rifahamalia@webmail.umm.ac.id 

Masa remaja merupakan masa yang identik dengan pencarian jati diri dan pengakuan sosial. 

Berpacaran telah menjadi tren di kalangan pemuda di era saat ini. Konflik dengan pasangan 

adalah hal yang wajar namun jika perilaku dalam berkonflik menggunakan kekerasan, maka 

hal tersebut berubah menjadi tidak wajar. Adanya perilaku kekerasan dalam pacaran salah 

satunya karena adanya rasa cemas dan takut ditinggalkan oleh pasangan. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui apakah kecemasan mempengaruhi dating violence pada remaja 

akhir. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain korelasional yang 

menggunakan perhitungan analisis regresi linear sederhana. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan purposive sampling dengan jumlah sampel 150 orang. Skala yang digunakan 

untuk mengukur kecemasan adalah Zung Self-Rating Anxiety Scale, sedangkan skala dating 

violence menggunakan Conflict in Adolescent Dating Relationships Inventory. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh antara kecemasan terhadap dating violence baik dalam 

melakukan maupun mengalami perilaku dating violence. 

Kata kunci : Kecemasan, Kekerasan dalam Pacaran, Remaja Akhir, Berpacaran 

Adolescence is a period that is synonymous with searching for identity and social recognition. 

Dating has become a trend among young people in the current era. Conflict with a partner is 

normal, but if behavior in conflict uses violence, then this becomes unnatural. One of the 

reasons for violent behavior in dating is anxiety and fear of being abandoned by your partner. 

This study aims to determine whether anxiety influences dating violence in late adolescents. 

This research uses quantitative methods with a correlational design that uses simple linear 

regression analysis calculations. The sampling technique used purposive sampling with a 

sample size of 150 people. The scale used to measure anxiety is the Zung Self-Rating Anxiety 

Scale, while the dating violence scale uses the Conflict in Adolescent Dating Relationships 

Inventory. The results of the research show that there is an influence between anxiety and dating 

violence both in carrying out and experiencing dating violence behavior. 

Keywords : Anxiety, Dating Violence, Adolescent, Relationship   
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Berpacaran di era yang sekarang ini telah menjadi tren di kalangan pemuda. Pacar 

memiliki arti sebagai tahap hubungan sebelum perkawinan dimana dua individu terlibat 

hubungan romantis atas dasar saling suka dan cinta namun tidak dalam ikatan keluarga (Jailani 

& Nurasiah, 2020). Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil survei Bimbingan Perkawinan 

dibawah naungan Kementerian Agama RI, 45% wanita dan 44% pria di Indonesia mulai 

berpacaran pada usia 15-17 tahun dimana usia ini merupakan usia remaja (Bimper, 2020). Hal 

ini karena remaja identik dengan masa usia pencarian jati diri dan pengakuan sosial (Kamila & 

Halimah, 2020).  

Masa remaja dimulai ketika seseorang berada di masa puber dan berakhir pada usia 

20an. Sebagian besar individu yang memasuki tahap perkembangan remaja sering 

menunjukkan perilaku agresif baik kepada teman, orang tua, maupun terhadap orang lain karena 

sering mengalami ketidaklabilan, agresif, konflik antara sikap dan perilaku, tidak mantap secara 

emosional, sensitif, terlalu gegabah dan cepat untuk menentukan tindakan yang berlebihan 

(Agustriyana, 2017). Minat karir, pacaran, dan eksplorasi identitas seringkali menonjol di masa 

remaja (Santrock, 2012).  

Banyak orang yang berasumsi bahwa ketika seseorang berpacaran adalah masa yang 

penuh hanya dengan keindahan dan berdampak positif untuk seseorang. Namun, terdapat juga 

dampak negatif yang sering dilupakan sehingga akan terjebak pada situasi yang tidak 

menyenangkan (Kamila & Halimah, 2020). Konflik dalam pacaran sudah biasa terjadi namun, 

jika perilaku atau sikap yang menjadi respon atas perbedaan tersebut menggunakan kekerasan 

seperti caci maki, hinaan, tendangan, pukulan, sehingga hal tersebut menjadi tidak wajar. 

Perilaku kekerasan yang dilakukan oleh pasangan dalam suatu hubungan disebut dengan dating 

violence (Zahra & Yanuvianti, 2017). 

Kekerasan dalam pacaran merupakan suatu masalah yang muncul dari hubungan dalam 

masa remaja (Hutami et al., 2022). Kasus kekerasan dalam masa berpacaran pada beberapa 

tahun ini mengalami peningkatan. Hal ini didukung oleh data dari Catatan Tahunan Komisi 

Nasional Perempuan Tahun 2023 dari 9806 kasus yang ditangani oleh Lembaga layanan pada 

tahun 2022, jenis kekerasan terhadap perempuan yang paling banyak di ranah personal yaitu 

sebanyak 8172 kasus diantaranya kasus kekerasan dalam pacaran sebanyak 3528 kasus yang 

kemudian disusul oleh kekerasan terhadap istri (3205 kasus), kekerasan terhadap anak 

perempuan (725 kasus), KDRT RP lain (421 kasus), kekerasan mantan pacar (163 kasus), 

kekerasan mantan suami (47 kasus) dan kekerasan lainnya di ranah personal 83 kasus. Bentuk 

kekerasan yang paling banyak terjadi adalah kekerasan fisik (Komnas, 2023).  

Kekerasan yang dilakukan dalam pacaran seringkali tidak ditunjukkan dan biasanya 

disembunyikan oleh korban. Bahkan seringkali korban tidak menyadari jika dirinya telah 

mengalami kekerasan dalam pacaran (Nurislami & Hargono, 2014). Berdasarkan data yang 

diperoleh dari Catatan Tahunan Komisi Nasional Perempuan Tahun 2023 jenis kekerasan ranah 

personal berdasarkan usia yang mendominasi berada pada rentang 16-24 tahun. Usia ini 

mendominasi pada kasus kekerasan mantan pacar (KMP) dan kekerasan dalam pacaran 

(KDP/dating violence) (Komnas, 2023). Menurut Murray et al. (2016) usia 16 – 24 tahun 

merupakan masa yang memiliki risiko paling tinggi untuk menjadi korban kekerasan pasangan 

maka dari itu sangat penting untuk mencegahnya. 

Menurut Wolfe & Feiring (2000) kekerasan dalam pacaran atau dating violence adalah 

bentuk perilaku yang berupa aktivitas melakukan kontrol dan dominasi terhadap pasangan baik 

yang dapat berbentuk kekerasan fisik, kekerasan seksual, ataupun kekerasan psikologis 

sehingga mengakibatkan terjadinya luka atau kerugian. Ketika dating violence terjadi, maka hal 
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tersebut dapat menghadirkan rasa sakit bagi pasangan yang menjalaninya (A. Y. Purnama et al., 

2022). Kekerasan tidak hanya terjadi pada perempuan atau hanya pada laki-laki saja, meskipun 

perilaku kekerasan yang dilakukan oleh laki-laki pada perempuan lebih sering terjadi 

(Nurislami & Hargono, 2014). Meskipun telah banyak korban dari dating violence yang terjadi, 

namun beberapa orang masih tetap mempertahankan hubungannya dengan berbagai macam 

alasan seperti karena sebagian orang menganggap bahwa hal tersebut sudah menjadi 

konsekuensi dalam berpacaran (F. Purnama, 2016). Korban juga banyak yang tidak melaporkan 

atas tindakan dating violence yang dialaminya (A. Y. Purnama et al., 2022). Ditinjau dari 

sulitnya korban untuk memberitahu keadaannya kepada orang terdekat atau bahkan ketika 

mereka tidak menyadari bahwa dirinya sebagai korban dari perilaku dating violence, maka hal 

tersebut dapat terus berlanjut menimbulkan gangguan pada kesehatan tubuh dan mental 

individu (Nurislami & Hargono, 2014).  

Oleh karena itu, dating violence tentunya memiliki dampak buruk bagi korban baik secara 

fisik, psikologis, seksual, dan sosial. Dampak psikologis yang dialami antara lain kecemasan, 

depresi, stres, sulit berkonsentrasi, merasa harga dirinya rendah, sulit tidur, bahkan 

menunjukkan tindakan bunuh dari (Wolfe & Feiring, 2000). Selain itu, penelitian Safitri & 

Sama’i (2013) mengenai dampak dating violence ditemukan bahwa korban dating violence 

mengalami gangguan psikologis yang sangat serius, tercatat ada beberapa bentuk gangguan 

psikologis yang dialami oleh korban dating violence salah satunya adalah gangguan kecemasan. 

Hubungan romantis ketika berpacaran yang sehat merupakan hal paling terkait erat 

dengan kebahagiaan, harga diri, keamanan, kepuasan hidup, pencapaian tujuan pribadi, rasa 

hormat, dan kasih sayang (Divariani & Budisetyani, 2023). Pada saat seseorang menjalin 

hubungan pacaran maka hal itu dapat membantu dirinya ke arah positif salah satunya dalam 

proses pembelajaran. Ketika individu yang memiliki hubungan pacaran sedang berkuliah hal 

itu dapat memotivasi untuk menjadi lebih rajin ke kampus, menyelesaikan tugas dengan cepat, 

indeks prestasi kumulatif yang stabil (Rizaldy & Arifin, 2019), relasi semakin luas, mengisi 

waktu luang, perasaan aman, tenang, dan nyaman (Ekasari et al., 2019). Namun, disisi lain 

seseorang yang berpacaran akan mengalami dampak negatif berupa menghambat aktivitas 

apabila sedang bermasalah dengan pasangan (Rizaldy & Arifin, 2019), prestasi belajar 

menurun, relasi semakin terbatas jika pasangan membatasi pergaulan, stress (Ekasari et al., 

2019), depresi kesepian, kecemasan yang berlebihan, tidak mempercayai diri sendiri, dan 

merasa bersalah (Divariani & Budisetyani, 2023). 

Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi terjadinya dating violence adalah rasa cemas 

atau takut akan pengabaian dari orang lain akibat dari adanya pola asuh (insecure attachment) 

pada masa sebelumnya (Andayu et al., 2019). Menurut Spielberger (1972) kecemasan adalah 

bentuk respon emosional yang tidak menyenangkan terhadap ancaman nyata yang disertai 

dengan perubahan pada sistem saraf otonom dan pengalaman subjektif sebagai tekanan, 

ketakutan, dan kegelisahan. Kecemasan terbentuk karena adanya tekanan dari masalah-masalah 

yang bersifat emosional. Ketika dalam suatu hubungan salah satu pasangan mengalami 

kecemasan karena diabaikan atau kurangnya kenyamanan dengan berdekatan akan membawa 

orang lain untuk mengalami ketidakpuasan dalam sebuah hubungan. Individu-individu yang 

memiliki kecemasan akan merasa kesulitan dalam menikmati hubungan yang romantis karena 

mereka akan disibukkan dengan peningkatan konflik yang dirasakan sebagai ancaman terhadap 

stabilitas hubungan mereka (Riza, 2018). 

Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Apipin et al. (2022) terkait 

kekerasan dalam berpacaran dengan kecemasan pada remaja yang menunjukkan hasil bahwa 

adanya hubungan antara perilaku kekerasan dalam berpacaran dengan tingkat kecemasan di 
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Universitas Widya Husada Semarang. Penelitian tersebut menyatakan bahwa perempuan yang 

paling rentan untuk menjadi korban kekerasan dalam pacaran. Kekerasan dalam pacaran yang 

dialami oleh mahasiswa tersebut berada dalam kategori tinggi yaitu berupa menampar, 

menjambak rambut, memukul, menendang, mendorong, menonjok, pelecehan seksual, 

melempar benda, membentak, memaki, menuduh, menghina, memfitnah, dan mempermalukan 

di depan umum dengan lisan menyebabkan tingkat kecemasan yang ringan seperti merasa 

ketakutan, khawatir, berdebar-debar, berpikir berlebihan, kehilangan minat dan gelisah.  

Hal ini juga didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Ayu et al. (2012) terkait 

kekerasan dalam pacaran dan kecemasan remaja putri di Kabupaten Purworejo yang 

menunjukkan hasil bahwa adanya hubungan antara kekerasan dalam pacaran dan kecemasan 

secara signifikan. Penelitian tersebut menyatakan bahwa kekerasan yang paling banyak 

dilakukan adalah kekerasan seksual yang diikuti oleh kekerasan fisik, dan kekerasan emosi. 

Dijelaskan bahwa individu yang mengalami kekerasan dalam pacaran merasa menangis dan 

takut, membenci laki-laki, susah tidur, tidak mempercayai laki-laki, memiliki rasa curiga 

terhadap laki-laki baru yang ingin mendekat, dan keterpaksaan untuk melakukan hubungan 

seksual sehingga meninggalkan trauma yang mendalam.  

Berdasarkan fenomena di atas yang mendasari penulis untuk mengetahui pengaruh 

kecemasan terhadap dating violence pada remaja akhir. Kedua variabel dipilih dan 

dikolaborasikan karena masih belum banyak diteliti, oleh karena itu tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui dating violence apakah dipengaruhi oleh kecemasan yang dialami 

pada remaja akhir. Selain itu, penelitian ini diharapkan akan memberi sumbangan referensi serta 

wawasan di bidang psikologi klinis dan sosial terkait pengaruh kecemasan terhadap dating 

violence pada remaja akhir sehingga bermanfaat bagi pengembangan ilmu pengetahuan. 

Penelitian ini juga diharapkan dapat dijadikan sebagai acuan mengenai kasus dating violence 

agar lebih menyadari dan memaknai kebahagiaan dalam hidup seseorang. Adapun perbedaan 

penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu penelitian ini meneliti pola kausalitas atau 

fungsi sebab akibat sedangkan penelitian sebelumnya mengukur derajat keeratan atau korelasi. 

 

Dating Violence  

Salah satu teori yang dapat menjelaskan terkait dating violence adalah teori attachment. Teori 

ini dicetuskan pertama kali oleh John Bowlby pada tahun 1983, ia menjelaskan bahwa 

attachment merupakan ikatan psikologis yang kuat antara anak dengan orang terdekat atau figur 

lekat seperti orang tua atau pengasuh (Tussey et al., 2021). Namun, seiring berjalannya waktu, 

figur lekat seorang anak yang mulanya berpusat pada orang tua atau pengasuhnya, di masa 

dewasa dapat berubah menjadi pada pasangannya (Bianita & Fitri, 2022). Attachment remaja 

dengan pasangan dalam relasi romantis sebagai sosok figur lekat disebut dengan adult 

attachment (Andayu et al., 2019). 

Dating violence adalah serangkaian sikap, perilaku, dan gaya hubungan dimana terdapat kontrol 

yang berlebih, kekerasan, ancaman, atau provokasi yang disengaja sehingga menimbulkan 

kerugian fisik, emosional, verbal, psikologis, dan seksual (Tarriño-Concejero et al., 2023). 

Terlepas dari jenis kekerasan yang terjadi dalam hubungan pacaran, adanya kekerasan tersebut 

biasanya untuk mempertahankan kekuasaan dan kendali pelaku atas korban untuk menguasai 

dan memanipulasi. Selain itu, pasangan seringkali bertindak kekerasan sebagai salah satu cara 

untuk penyelesaian konflik dalam hubungan pacaran (Grace et al., 2018).  
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Kekerasan dalam pacaran atau dating violence adalah bentuk perilaku yang berupa aktivitas 

melakukan kontrol dan dominasi terhadap pasangan baik yang dapat berbentuk kekerasan fisik, 

kekerasan seksual, ataupun kekerasan psikologis sehingga mengakibatkan terjadinya luka atau 

kerugian (Wolfe & Feiring, 2000). Scott & Straus (2007) mendefinisikan dating violence 

sebagai pemanfaatan kekerasan untuk mendapatkan dan mempertahankan kontrol terhadap 

pasangannya. Berbagai macam tindakan digunakan seperti rayuan dan ancaman bahkan 

desakan fisik seperti memukul atau menendang pasangannya. 

Aspek Dating Violence 

Scott & Straus (2007) menyebutkan bentuk dari dating violence yang terdiri dari tiga aspek, 

yaitu 1) Kekerasan emosional (emotional abuse) merupakan tindakan ancaman yang dilakukan 

oleh pelaku kepada korban sehingga berpengaruh terhadap kesehatan mental seperti 

mempermalukan, membandingkan, menghina, merendahkan, dan mengkritik terus menerus. 2) 

Kekerasan fisik (physical abuse) merupakan tindakan yang menyebabkan korban terluka secara 

fisik seperti menendang, memukul, dan menampar. 3) Kekerasan seksual (sexual abuse) 

merupakan tindakan secara memaksa untuk melakukan aktivitas seksual tanpa adanya 

persetujuan dari pasangan yang diajak. 

Sedangkan menurut Wolfe et al. (2001) menjelaskan aspek mengenai dating violence  yang 

sesuai dengan dimensi pada alat ukur penelitian yang terdiri dari enam, yaitu 1) Kekerasan fisik 

merupakan penguasaan yang dilakukan oleh pelaku atas korban seperti meninju, memukul, dan 

mendorong. 2) Perilaku mengancam merupakan tindakan yang membuat pasangan merasa 

terancam dengan menakut-nakuti baik secara psikologis, fisik, maupun seksual. 3) Kekerasan 

seksual merupakan tindakan pelaku ketika mengontrol korban untuk melakukan aktivitas 

seksual seperti berhubungan intim, mencium, menyentuh dengan hasrat seksual yang dilakukan 

tanpa ada persetujuan dari pasangan atau secara terpaksa. 4) Kekerasan relasional merupakan 

tindakan untuk mengontrol aktivitas sosial atau merusak hubungan antara pelaku dengan 

korban maupun korban dengan orang lain. 5) Kekerasan verbal dan emosional merupakan 

tindakan menertawakan atau mengejek, menyatakan kesalahan yang terjadi di masa lalu, 

menyalahkan dan membuat pasangan cemburu atau marah yang merujuk ke psikologis 

pasangan. 6) Resolusi konflik merupakan indikator yang digunakan untuk melihat cara 

seseorang menyelesaikan masalah ketika terjadi konflik dating violence.  

Faktor Yang Mempengaruhi Dating Violence 

Beberapa faktor yang mempengaruhi dating violence menurut Erna Mesra et al. (2014) yaitu 1) 

Minimnya pengetahuan mengenai kekerasan dalam pacaran. Pengetahuan mengenai konsep 

dan tujuan pacaran yang sehat adalah tidak saling menyakiti dan mengenal batasan-batasan 

dalam berpacaran, sehat secara psikis, fisik, sosial, maupun seksual. Jika seseorang memiliki 

pengetahuan yang baik maka akan dapat terhindar dari perilaku kekerasan baik yang dilakukan 

oleh teman maupun orang terdekat/pacar. 2) Teman sebaya. Hal ini dapat menyebabkan adanya 

pergaulan bebas yang menjadi acuan tingkah laku dalam suatu kelompok/pertemanan sehingga 

gaya berpacaran teman sebaya oleh remaja menjadi beragam model. 3) Pola asuh/kelekatan 

orang tua. Jika orang tua tidak dapat memenuhi kebutuhan dasar (keamanan, kenyamanan, dan 

perlindungan) maka yang terjadi akan memunculkan rasa tidak aman, adanya kekhawatiran, 

serta kurangnya kemampuan untuk meregulasi emosi. Rasa tidak aman yang diakibatkan dari 

pola asuh ini disebut juga insecure attachment. Insecure attachment dibagi menjadi dua yaitu 

avoidance dan anxiety, individu dengan anxiety atau kecemasan cenderung melakukan upaya 

yang berlebihan untuk mendapatkan apa yang ia inginkan. Selain itu, rasa takut akan 
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ditinggalkan dan kehilangan menjadi pemicu seseorang tidak mampu membedakan realita 

dengan tindakan meenyimpang seperti kekerasan (Bartholomew & Horowitz, 1991).  

Kecemasan  

Aqobah & Rhamadian (2022) mendefinisikan kecemasan sebagai salah satu symptom kejiwaan 

yang disebabkan oleh dorongan emosional maupun fisik yang mengakibatkan emosi atau 

perasaan negatif terhadap seseorang seperti rasa takut dan gelisah. Kecemasan dapat terjadi 

kapan dan dimana saja biasanya terjadi ketika seseorang sedang dihadapkan pada suatu keadaan 

atau masalah tertentu. Kecemasan bertujuan untuk mekanisme yang melindungi ego karena 

kecemasan memberi tanda kepada tubuh bahwa terdapat ancaman atau bahaya apabila tidak 

diberikan tindakan yang tepat maka ancaman atau bahaya tersebut akan meningkat hingga ego 

dapat dikalahkan (Ilsya & Komarudin, 2019).  

Menurut Armasari et al. (2013) kecemasan adalah suatu permasalahan psikologis yang 

ditunjukkan dengan rasa khawatir karena persepsi negatif seseorang terhadap situasi atau objek 

tertentu serta merupakan bentuk kekhawatiran, kegelisahan, dan ketakutan terhadap sesuatu 

yang tidak jelas.  Kecemasan berhubungan dengan perasaan yang tidak pasti dan tidak berdaya 

(Maharani et al., 2021). Kecemasan merupakan kondisi keadaan khawatir yang mengeluh 

bahwa hal yang buruk akan terjadi (Mardiana, 2017). Sesuai dengan yang dinyatakan oleh Aye 

et al. (2021) bahwa kecemasan adalah bagian dari gaya emosi seseorang yang terjadi karena 

rasa terancam oleh sesuatu baik objek maupun situasi tertentu. 

Aspek Kecemasan  

Zung (1971) mencetuskan skala kecemasan yang terdiri dari 20 aspek diantaranya adalah 1) 

cemas merupakan situasi yang menjelaskan perasaan negatif dengan ditandai oleh gejala 

somatik. 2) Takut merupakan perasaan ketika terdapat ancaman yang membahayakan di 

hadapan kita. 3) Panik merupakan kondisi fisiologis yang membahayakan pada diri manusia 

sehingga menyebabkan kecemasan. 4) Disintegrasi mental merupakan kondisi ketika individu 

merasa kehilangan dirinya sendiri. 5) Khawatir atas masa depan merupakan sistem berulang 

secara mental dan kognitif  yang menyebabkan pemikiran yang berulang mengenai masa depan. 

6) Gemetar merupakan kondisi ketika badan secara mendadak tanpa alasan medis yang 

mendasarinya. 7) Sakit pada bagian tubuh tertentu merupakan terdapat infeksi otot atau rasa 

sakit pada bagian tertentu hingga rasa sakit pada dada. 8) Mudah lelah merupakan kondisi 

ketika seseorang merasa trauma dan terbayang kejadian yang mereka alami. 9) Merasa gelisah 

merupakan kondisi ketika seseorang menunjukkan perilaku yang gelisah tanpa sadar sehingga 

tidak dapat duduk atau melakukan aktivitas dengan tenang. 10) Detak jantung lebih cepat 

merupakan kondisi dimana detak jantung berdenyut lebih dari 100 kali per menit sehingga 

menyebabkan seseorang merasa cemas. 11) Pusing merupakan kondisi ketika sakit dirasakan 

secara fisik khususnya pada kepala. 12) Merasa akan pingsan merupakan kondisi saat individu 

mengalami ketidaksadaran karena situasi tertentu. 13) Kesulitan bernapas merupakan kondisi 

ketika seseorang mengalami pernapasan yang tidak teratur disertai detak jantung yang cepat 

dan rasa sakit pada dada. 14) Kesemutan pada bagian tertentu merupakan kondisi ketika 

mengalami gangguan mati rasa pada bagian tubuh tertentu. 15) Gangguan pencernaan 

merupakan kondisi ketika tubuh mengalami mual, mulas, dan gangguan-gangguan lainnya. 16) 

Frekuensi buang air meningkat merupakan kondisi ketika seseorang mengalami kecemasan 

maka akan meningkatkan buang air secara lebih sering. 17) Banyak berkeringat merupakan 

kondisi ketika seseorang merasa tegang dan cemas biasanya ditandai dengan banyaknya 

keringat yang keluar. 18) Wajah memerah merupakan kondisi ketika seseorang merasa malu 

saat mengalami ketegangan pada situasi tertentu. 19) Insomnia merupakan kondisi ketika 
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seseorang mengalami cemas akan merasa sulit tidur karena banyak hal, dan 20) Mimpi buruk 

merupakan kondisi ketika seseorang merasa cemas maka akan termanifestasi pada mimpi. 

Keterkaitan Kecemasan dengan Dating Violence 

Perilaku dating violence dapat terjadi karena pengalaman buruk pada masa kanak-kanak seperti 

memiliki kualitas hubungan yang buruk dengan orang tua atau pengasuhnya (Dube et al., 2001). 

Selain itu, beberapa perilaku bermasalah seperti penggunaan alkohol, narkoba, dan pola asuh 

dengan kecemasan juga dapat menjadi penyebab adanya perilaku dating violence (Morris et al., 

2017). 

Pada dasarnya, setiap manusia dilahirkan ke dunia dengan membawa kebutuhan dasar yaitu 

keamanan, kenyamanan, dan perlindungan. Figur lekat seperti orang tua atau pengasuh yang 

dapat memenuhi kebutuhan dasar (keamanan, kenyamanan, dan perlindungan) baik secara 

psikologis maupun fisik pada masa kecil dapat membangun gaya kelekatan yang sehat untuk 

anak sehingga anak dapat mengembangkan kemampuan meregulasi emosi dengan baik dan 

memiliki lingkungan yang sehat, sebaliknya jika figur tersebut tidak dapat melaksanakan 

tugasnya dalam memenuhi kebutuhan dasar tersebut maka yang terjadi adalah munculnya rasa 

tidak aman, adanya kekhawatiran, serta kurangnya kemampuan untuk meregulasi emosi 

(Bianita & Fitri, 2022).  

Teori yang dapat digunakan untuk menjelaskan terkait perilaku dating violence adalah teori 

attachment yang dicetuskan oleh John Bowlby, attachment merupakan suatu ikatan psikologis 

yang terhubung kuat antara anak dengan figur lekatnya yaitu orangtua dan pengasuhnya 

(Andayu et al., 2019). Lebih lanjut dalam penelitian Bianita & Fitri (2022) Bowlby menyatakan 

bahwa manusia secara bawaan akan berupaya untuk terhubung dengan orang lain sehingga teori 

ini menjadi salah satu cara individu dalam memiliki konsep berhubungan memiliki dampak 

pada pembentukan hubungan yang berlangsung sepanjang hidup.  

Figur lekat yang awalnya berpusat pada orang tua dapat berubah menjadi pasangannya saat 

anak telah dewasa (Bianita & Fitri, 2022). Bowlby menekankan pentingnya attachment dalam 

kehidupan manusia dan bagaimana pola pengasuhan pada masa kanak-kanak. Sikap yang 

diberikan oleh orang tua pun turut membangun relasi emosional yang bersifat afektif (Giddens 

& Bowlby, 1970). Attachment merupakan suatu pola yang dimiliki oleh manusia ketika 

menjalin hubungan yang lebih dekat. Attachment ini terbentuk dengan didasari oleh 

pengalaman seseorang di masa lalu pada saat masa pengasuhannya (Bianita & Fitri, 2022).  

Sehingga, attachment pada hubungan masa kecil dan bagaimana individu memaknai 

hubungannya dengan pasangan menjadi salah satu hal yang memungkinkan pada attachment 

yang dimiliki pada masa yang akan datang (Tussey et al., 2021). 

Bartholomew (1990) membagi dua gaya attachment yaitu secure attachment dan insecure 

attachment. Secure attachment merupakan individu yang mendapatkan tiga kebutuhan dasar 

dengan baik yaitu keamanan, kenyamanan, dan perlindungan. Gaya ini mengembangkan 

pemikiran yang positif terhadap orang lain, mempunyai rasa saling percaya, konsep diri yang 

kuat, dan tidak ragu untuk berada dalam lingkungan sosialnya (Bianita & Fitri, 2022). 

Sedangkan insecure attachment adalah gaya kerja berpikir negatif individu yang berhak 

mendapatkan cinta dan perhatian dari orang lain (Ananda, 2022). Gaya ini memiliki kesulitan 

untuk memanajemen konflik dengan baik sehingga memungkinkan untuk seseorang 

menyelesaikan konflik dengan melibatkan tindakan kekerasan (Lee et al., 2014). 

Bartholomew & Horowitz (1991) membagi insecure attachment menjadi dua aspek yaitu 

avoidance dan anxiety. Avoidance memiliki ciri dengan kecenderungan menghindar dari orang 
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lain baik dalam hubungan romantis maupun pertemanan. Seseorang dengan pola ini akan 

mempertahankan independensi, kedekatan secara emosional, dan membuat jarak dengan orang 

lain (Bianita & Fitri, 2022). Sedangkan anxiety memiliki ciri dengan adanya perasaan takut 

akan ditinggalkan dan pengabaian dari orang lain termasuk pasangan dalam hubungan romantis 

(Bartholomew & Horowitz, 1991).  

Seseorang dengan pola anxiety cenderung melakukan upaya yang berlebihan untuk 

mendapatkan apa yang ia inginkan. Rasa akan takut ditinggalkan dan kehilangan menjadi 

pemicu seseorang tidak mampu membedakan realita dengan tindakan menyimpang seperti 

kekerasan (Bianita & Fitri, 2022). Hal ini sesuai dengan yang dinyatakan oleh Armasari et al. 

(2013) bahwa kecemasan merupakan suatu permasalahan psikologis yang ditunjukkan dengan 

rasa khawatir karena persepsi negatif seseorang terhadap situasi atau objek tertentu. Lebih 

lanjut Armasari et al. (2013) menyatakan jika kecemasan merupakan bentuk kekhawatiran, 

kegelisahan, dan ketakutan terhadap sesuatu yang tidak jelas. Adanya pengaruh kecemasan 

terhadap dating violence karena individu yang diliputi rasa cemas akibat perasaan takut, 

khawatir, atau gelisah baik karena diabaikan, ditinggalkan, maupun hal lain yang belum tentu 

terjadi dapat meningkatkan tindakan menyimpang seperti kekerasan sehingga akan 

mempengaruhi seseorang dalam melakukan perilaku kekerasan dalam pacaran. 

Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

Hipotesis 

Terdapat pengaruh kecemasan terhadap dating violence pada remaja akhir. 

 

Metode Penelitian 

Rancangan Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini merupakan metode kuantitatif dimana metode 

tersebut menggunakan angket dan data berupa angka, tabulasi, perhitungan-perhitungan dengan 

sejumlah metode analisis statistik yang hasilnya akan menjadi dasar untuk mengambil suatu 

kesimpulan (Zaluchu, 2020). Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

dengan menggunakan pendekatan korelasional yaitu dalam pengukuran variabel menggunakan 

analisis regresi linear sederhana yang bertujuan untuk menguji pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen. 

Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini merupakan remaja akhir yang berpacaran. Teknik sampling yang 

digunakan adalah purposive sampling dimana teknik pengambilan sampel dilaksanakan dengan 

berbagai pertimbangan tertentu dan melalui tahap screening yaitu 1) laki-laki maupun 

Kecemasan Dating Violence 
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perempuan berusia 18-22 tahun, 2) sedang menjalin hubungan pacaran, 3) melewati proses 

screening terlebih dahulu.  

Jumlah sampel penelitian ditentukan dengan menggunakan rumus Lemeshow dikarenakan 

banyaknya populasi yang tidak diketahui dan tidak terhingga (Achmad & Millaty, 2021). 

Populasi yang ditemukan sebanyak 291 orang dengan sampel yang digunakan dan lolos tahap 

screening sebanyak 204 orang. Sampel yang tidak memenuhi tahap screening sebanyak 87 

orang tidak digunakan. 

Variabel dan Instrumen Penelitian 

Pada penelitian ini mempunyai dua variabel yaitu variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y). 

Variabel bebas (X) dalam penelitian ini yaitu kecemasan dan variabel terikat (Y) yaitu dating 

violence. Penelitian pengaruh kecemasan terhadap dating violence ini menggunakan skala likert 

yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat baik oleh individu maupun kelompok terkait 

suatu peristiwa sosial (Sugiyono, 2016). 

Kecemasan merupakan perasaan negatif individu yang merasa terancam, takut, khawatir, dan 

gelisah dengan sesuatu yang tidak jelas akan terjadi. Skala kecemasan yang digunakan yaitu 

Zung Self-Rating Anxiety Scale yang digunakan oleh Syafiin (2022) berdasarkan aspek 

kecemasan yang dikemukakan oleh Zung (1971) yang berjumlah 20 item dengan tingkat 

validitas yaitu 0,284 – 0,678 serta nilai signifikan < 0,5 yaitu 0,000 dan reliabilitas 0,855. 

Namun, terdapat 1 item yaitu item 17 yang memiliki nilai validitas 0,060 dengan nilai 

signifikansi 0,393.  Alat ukur ini merupakan jenis skala likert yang memiliki 5 pilihan jawaban 

yaitu (1) Tidak pernah, (2) Jarang, (3) Kadang-kadang, (4) Sering, dan (5) Selalu. Skor tertinggi 

pada skala ini menunjukkan bahwa individu memiliki kecemasan yang tinggi. Begitu pula 

sebaliknya skor terendah menunjukkan bahwa individu memiliki kecemasan yang rendah. 

Dating violence merupakan bentuk perilaku dalam berpacaran yang melakukan tindakan 

kontrol dan ancaman secara berlebih untuk mempertahankan, mengendalikan, serta 

mendapatkan kuasa sehingga menimbulkan kerugian baik fisik, verbal, emosional, psikologis, 

maupun seksual. Skala dating violence yang digunakan yaitu Conflict in Adolescent Dating 

Relationships Inventory yang diterjemahkan oleh Mardiah et al. (2020) berdasarkan enam aspek 

yang dikemukakan oleh Wolfe et al. (2001) dengan tingkat validitas yaitu 0,405 – 0,857 serta 

nilai signifikan < 0,05 yaitu 0,000 dan nilai reliabilitas 0,977. Skala yang akan digunakan 

berjumlah 22 item dari lima aspek dikarenakan satu aspek lainnya (resolusi konflik) tidak 

termasuk bentuk perilaku kekerasan. Alat ukur ini merupakan jenis skala likert yang memiliki 

4 pilihan jawaban yaitu (1) Tidak pernah, (2) Jarang, (3) Kadang-kadang, (4) Sering. Skor pada 

alat ukur ini menunjukkan bahwa semakin tinggi nilai yang diperoleh berarti semakin sering 

individu melakukan dan mengalami dating violence. Sebaliknya, jika semakin rendah nilai yang 

diperoleh berarti semakin jarang individu melakukan dan mengalami dating violence. 

Prosedur dan Analisis Data 

Pada penelitian ini terdapat tiga proses yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap 

analisis data. Tahap persiapan dilakukan dengan pengenalan masalah, melakukan pengkajian 

teoritis terhadap dua variabel yaitu kecemasan dan dating violence serta menyiapkan instrumen 

penelitian dari kedua variabel tersebut. Tahap pelaksanaan dilakukan dengan peneliti 

menyebarkan skala kecemasan dan dating violence kepada partisipan. Skala disebarluaskan 

secara online dengan menggunakan google formulir melalui media sosial Whatsapp, Instagram, 
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dan Twitter dengan tujuan agar mudah diakses oleh responden dan mendapatkan data yang 

beragam. Tahap analisis data dilakukan dengan menganalisis data menggunakan uji regresi 

linear sederhana dengan menggunakan SPSS for windows versi 25 dengan tujuan untuk 

mengetahui seberapa besar pengaruh kecemasan terhadap dating violence pada remaja akhir. 

Hasil Penelitian 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan terhadap 204 responden dapat diamati pada data 

demografis di tabel berikut : 

Tabel 1 Data Demografis 

Kategori Frekuensi Persentase(%) 

Usia   

18 Tahun 6 2,9 

19 Tahun 14 6,9 

20 Tahun 22 10,8 

21 Tahun 

22 Tahun 

77 

85 

37,7 

41,7 

Total 204 100 

Jenis Kelamin   

Laki-Laki 63 30,9 

Perempuan 141 69,1 

Total 204 100 

Domisili   

Jawa Timur 68 33,3 

Jawa Tengah 

Jawa Barat 

DI Yogyakarta 

DKI Jakarta 

Banten 

Bali 

Sumatera Selatan 

Sumatera Utara 

Sumatera Barat 

Riau 

Kalimantan Barat 

Kalimantan Selatan 

Kalimantan Timur 

Sulawesi Selatan 

Maluku 

21 

37 

13 

24 

11 

3 

6 

2 

1 

5 

1 

1 

1 

7 

3 

10,3 

18,1 

6,4 

11,8 

5,4 

1,5 

2,9 

1,0 

0,5 

2,5 

0,5 

0,5 

0,5 

3,4 

1,5 

Total 204 100 

Lama durasi menjalin hubungan   

1 – 6 bulan 46 22,5 

7 – 12 bulan 55 27,0 

>12 bulan  103 50,5 

Total  204 100 

Berdasarkan tabel di atas, data demografis hasil penelitian menunjukkan mayoritas subjek 

berusia 22 tahun sebanyak 85 orang dan perempuan menjadi subjek mayoritas yang berjumlah 
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141 orang, sedangkan subjek laki-laki berjumlah 63 orang. Domisili subjek paling banyak 

berada di Jawa Timur yang berjumlah 68 orang. Untuk lama durasi menjalin hubungan 

sebanyak 103 orang berada pada rentang >12 bulan. 

Tabel 2 Analisis Deskriptif 

 N Range Minimum Maximum Mean Std. 

Deviation 

Kecemasan 204 45 30 75 49,68 9,018 

Dating Violence 

(P) 
204 58 2 60 25,32 15,168 

Dating Violence 

(K) 
204 66 0 66 27,16 17,449 

Valid N (listwise) 204      

Pada tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai rata rata kecemasan adalah 49,68, nilai rata-rata 

dating violence (P) adalah 25,32 dan nilai rata-rata dating violence (K) adalah 27,16. Nilai 

standar deviasi kecemasan sebesar 9,018 sedangkan dating violence (P) sebesar 15,168 dan 

dating violence (K) sebesar 17,449. Untuk skor total kecemasan adalah 45 dengan nilai 

minimum sebesar 30 dan nilai maksimum sebesar 75, sedangkan skor total dating violence (P) 

adalah 58 dengan nilai minimum sebesar 2 dan nilai maksimum sebesar 60 dan dating violence 

(K) adalah 66 dengan nilai minimum sebesar 0 dan nilai maksimum 66. Selanjutnya data 

tersebut diolah kembali untuk menentukan kategorisasi skor dari setiap variabel kecemasan dan  

dating violence dengan tingkat tinggi, sedang, dan rendah. 

Tabel 3 Data Deskripsi Variabel Penelitian 

Variabel  Kategori Frekuensi Presentase  Mean 

Kecemasan Tinggi 

Rendah 

141 

63 

69,1 

30,9 
49,68 

Dating 

Violence (P) 

Tinggi 

Rendah  

69 

135 

33,8 

66,2 
25,32 

Dating 

Violence (K) 

Tinggi 

Rendah 

77 

127 

37,7 

62,3 
27,16 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa variabel kecemasan memperoleh subjek paling 

banyak dengan nilai kategori tinggi yaitu sebanyak 141 orang (69,1%). Sedangkan pada 

variabel dating violence (P) subjek paling banyak memperoleh nilai kategori rendah yang 

berjumlah 135 orang (66,2%%) dan dating violence (K) subjek paling banyak memperoleh nilai 

kategori rendah yang berjumlah 127 orang (62,3%). 

Sebelum melakukan uji hipotesis maka peneliti melakukan uji asumsi yaitu uji normalitas 

dengan melihat nilai skewness dan kurtosis dikarenakan metode ini cocok dan sesuai dengan 

kasus penelitian ini. Berdasarkan uji tersebut memperoleh hasil bahwa data penelitian 

berdistribusi normal, sehingga dapat dilanjutkan dengan uji hipotesis dengan menggunakan uji 

regresi linear sederhana. Adapun hasil uji dapat ditinjau pada tabel berikut: 
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Tabel 4 Uji Regresi Linear Sederhana Kecemasan dan Dating Violence 

Variable Unstandardized Standardized t Sig. 

 B Std. Error β   

Constant  0,827 0,103  -3,030 0,003 

Dating 

Violence (P) 
0,827 0,103 0,492 8,026 0,000 

Dating 

Violence (K) 
1,162 0,109 0,601 10,678 0,000 

R 0,492 13,240    

Adjusted R2 0,238     

R2 0,242     

F 64,411     

Sig 0,000     

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan analisis model regresi kecemasan secara signifikan 

mampu memprediksi dating violence (P) dengan F (1.202) = 64,411, p<0.01. Varians dating 

violence (P) yang dapat dijelaskan oleh kecemasan adalah 49,2% (R2 = 0.492) dengan 

persamaan regresi: -15,763 + (0,827*Kecemasan), hal ini berarti bahwa kecemasan 

berpengaruh negatif terhadap dating violence. Lalu, menunjukkan pula pada kecemasan secara 

signifikan mampu memprediksi dating violence (K) dengan F (1.202) = 64,411, p<0.01. Varians 

dating violence (K) yang dapat dijelaskan oleh kecemasan adalah 60,1% (R2 = 0.601) dengan 

persamaan regresi: -30,583 + (1,162*Kecemasan), hal ini berarti bahwa kecemasan 

berpengaruh negatif terhadap dating violence. 

 

Diskusi 

Berdasarkan hasil penelitian ditunjukkan bahwa terdapat pengaruh antara kecemasan terhadap 

dating violence. Hal ini menunjukkan kecemasan yang dialami oleh remaja akhir 

mempengaruhi individu untuk melakukan perilaku dating violence serta kecemasan yang 

dialami oleh remaja akhir dipengaruhi dari adanya tindakan dating violence. Perilaku dating 

violence yang dilakukan oleh remaja akhir dipengaruhi salah satunya dengan kecemasan. 

Seseorang yang memiliki rasa cemas dan takut secara berlebihan terhadap pengabaian dari 

orang lain akibat dari adanya pola asuh yang tidak aman (insecure attachment) di masa 

sebelumnya cenderung melakukan upaya yang berlebihan untuk mendapatkan yang ia inginkan 

(Bianita & Fitri, 2022). Rasa cemas atau takut ditinggalkan dan kehilangan menjadi pemicu 

seseorang tidak mampu membedakan realita dengan tindakan menyimpang seperti kekerasan 

(Andayu et al., 2019). Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Matud et al. (2023) 

terkait kekerasan dalam pacaran dan kesehatan mental di masa dewasa menunjukkan hubungan 

yang signifikan dengan kaitan gejala kecemasan dan insomnia yang lebih besar. 

Hasil penelitian diketahui bahwa nilai perilaku pelaku dating violence pada remaja akhir berada 

pada kategorisasi rendah sebesar 66,2%. Berdasarkan kategori tersebut dapat diartikan bahwa 

remaja akhir melakukan perilaku dating violence dalam bentuk kekerasan relasional, verbal, 

dan emosional. Pada penelitian ini, kecemasan yang diberikan terhadap perilaku pada pelaku 

dating violence pada remaja akhir memberikan pengaruh sebesar 49,2%. Selain itu, diketahui 

pula bahwa nilai korban dating violence pada remaja akhir berada pada kategorisasi rendah 

sebesar 62,3%. Berdasarkan kategori tersebut dapat diartikan bahwa remaja akhir masih 
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menerima atau mendapatkan perilaku dating violence dari pasangannya, namun tindakan dating 

violence yang dialami belum pada tahap yang berat seperti kekerasan fisik dan seksual 

melainkan berupa kekerasan relasional, verbal, dan emosional. Pada penelitian ini, kecemasan 

yang diberikan terhadap korban perilaku dating violence pada remaja akhir memberikan 

pengaruh sebesar 60,1%. Kategori rendah pada penelitian ini dapat diartikan dengan melihat 

hasil screening yang dilakukan sebelum subjek mengisi survei lebih lanjut. Oleh karena itu, 

sejalan dengan yang dinyatakan oleh Engel (2002) bahwa aspek kekerasan emosional biasanya 

merupakan awal mula terjadinya perilaku dating violence, kekerasan emosional lebih sulit 

untuk dihindari dan disadari karena individu menganggap hal ini sebagai suatu hal yang biasa 

karena dianggap bukan sebagai bentuk kekerasan. 

Berdasarkan hasil kategori tersebut dapat disimpulkan bahwa perilaku dating violence pada 

remaja akhir rendah karena bentuk perilaku kekerasan yang banyak terjadi adalah kekerasan 

relasional, verbal, dan emosional bukan dalam bentuk kekerasan yang berat seperti kekerasan 

fisik dan seksual. Hal ini sejalan dengan Wijono et al. (2020) yang menyatakan bahwa dating 

violence dimulai dari tindakan overprotective dari pelaku seperti memberikan perhatian yang 

berlebihan pada korban, melarang korban untuk bergaul terutama terhadap lawan jenis, dan 

menemani kemanapun korban pergi. Selain itu, perilaku dating violence kepada kategori tinggi 

menurut Apipin et al. (2022) menyatakan bahwa dating violence pada kategori tinggi berarti 

bahwa individu menunjukkan bentuk tindakan dating violence seperti melakukan kekerasan 

fisik yang berat terhadap pasangan dan memaksa pasangan untuk melakukan aktivitas seksual.  

Usia 16 hingga 24 tahun merupakan usia yang rawan mengalami kejadian dating violence 

dimana usia tersebut tergolong pada usia remaja akhir (Dwiastuti, 2018). Lebih lanjut, Andayu 

et al. (2019) menyatakan bahwa dating violence banyak terjadi pada remaja akhir dikarenakan 

pada tahap tersebut remaja akhir menganggap menjalin suatu hubungan romantis (berpacaran) 

sebagai hal yang serius dan penuh dengan adanya tekanan. Maka dari itu memungkingkan bagi 

remaja untuk melakukan tindakan dating violence akibat dari tekanan yang muncul selama 

proses berpacaran. Hubungan pacaran yang di dalamnya terjadi kekerasan baik kemudian akan 

berakhir ataupun tetap bertahan akan menimbulkan rasa kecewa, sakit hati, marah bahkan 

dendam. Selain itu, dating violence yang dialami oleh remaja juga dapat memberikan pengaruh 

yang cukup serius terhadap kesehatan mental, emosional, dan perkembangan remaja pada tahap 

selanjutnya (Ginting & Sakti, 2015). Sesuai dengan sebuah penelitian terhadap mahasiswa 

ditemukan hasil bahwa yang menjadi korban dating violence secara signifikan lebih mungkin 

melaporkan bahwa mereka mengalami ketakutan dan kecemasan (Callahan et al., 2003). 

Seseorang yang menjadi korban dating violence biasanya tidak menyadari bahwa dirinya telah 

menjadi seorang korban kekerasan dalam pacaran. Hal ini karena seorang korban merasa jika 

hal tersebut merupakan masalah pribadi sehingga sangat sedikit korban yang melapor (Putriana, 

2018). Ketika seseorang memutuskan keluar dari hubungan yang penuh dengan kekerasan, hal 

ini bukan berarti suatu perjuangannya berhenti sampai disitu. Korban yang berhasil untuk 

keluar meninggalkan hubungan tersebut maka yang selanjutnya akan dihadapi adalah trauma 

serta kesakitan yang telah dialami selama berada di situasi hubungan tersebut (Natasya & 

Susilawati, 2020). Oleh karena itu, dating violence tentunya memiliki dampak buruk bagi 

korban baik secara fisik, psikologis, seksual, dan sosial. Dampak psikologis yang dialami antara 

lain kecemasan, depresi, stres, sulit berkonsentrasi, merasa harga dirinya rendah, sulit tidur, 

bahkan menunjukkan tindakan bunuh dari (Wolfe & Feiring, 2000). Selain itu, penelitian Safitri 

& Sama’i (2013) mengenai dampak dating violence ditemukan bahwa korban dating violence 

mengalami gangguan psikologis yang sangat serius, tercatat ada beberapa bentuk gangguan 

psikologis yang dialami oleh korban dating violence salah satunya adalah gangguan kecemasan. 



 

14 
 

Terdapat beberapa situasi yang membuat korban dating violence kurang memahami konsep 

kekerasan sehingga dapat memungkinkan seseorang tidak menyadari perilaku kekerasan yang 

dilakukan oleh pasangan terhadap dirinya dan menganggap tindakan tersebut merupakan 

sesuatu yang wajar (Yuniarrahmah et al., 2022). Sesuai dengan yang dinyatakan oleh Rusyidi 

& Hidayat (2020) pencegahan terhadap tindakan dating violence dapat dilakukan dengan cara 

sosialisasi, edukasi, kampanye, dan/atau pelatihan yang dapat meningkatkan kesadaran dan 

pemahaman mengenai dating violence serta dampaknya, hubungan interpersonal yang sehat 

seperti saling menghargai dan yang setara antara laki-laki dan perempuan, mengembangkan 

norma-norma kesetaraan gender serta menciptakan kesadaran untuk mengembangkan sikap anti 

kekerasan juga perlu diinformasikan dan dilatihkan pada kalangan remaja dan orang tua, 

termasuk kepedulian untuk mencegah terjadinya perilaku dating violence di lingkungan teman 

sebaya dengan cara melaporkan ke orang yang lebih profesional seperti guru jika terjadi di 

lingkungan sekolah. 

Pada penelitian ini memiliki keterbatasan seperti pengambilan data yang dilakukan secara 

online dengan mengisi melalui google formulir sehingga informasi yang diperoleh tidak mampu 

digali lebih dalam dan tidak dapat dipastikan subjek yang tidak terkait dengan penelitian ikut 

mengisi google formulir tersebut. Selain itu, penelitian meneliti antara pengaruh kecemasan 

dengan dating violence, dimana kecemasan ini hasil dari terbentuknya pola asuh tidak aman 

atau pengalaman yang buruk sejak masa kanak-kanak hingga dewasa. Sehingga, diharapkan 

untuk peneliti selanjutnya meneliti terkait variabel yang sama dengan dengan menambahkan 

variabel pola asuh/kelekatan tidak aman, serta peneliti selanjutnya juga dapat meneliti variabel 

yang sama dengan menggunakan metode penelitian kualitatif. 

 

Simpulan dan Implikasi 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa hipotesis penelitian 

diterima dengan adanya pengaruh kecemasan terhadap dating violence, sehingga hasil 

penelitian yang telah diperoleh menjelaskan bahwa semakin tinggi kecemasan semakin tinggi 

pula dating violence pada remaja akhir, begitu pula sebaliknya. 

Implikasi dalam penelitian ini yaitu menggambarkan seberapa besar pengaruh yang diberikan 

kecemasan terhadap dating violence pada remaja akhir sehingga menunjukkan individu yang 

cemas cenderung untuk melakukan dan mengalami dating violence. Oleh karena itu, diharapkan 

untuk mereka dapat mengelola kecemasan dengan bercerita kepada orang terdekat. Selain itu, 

jika dirasa hal tersebut kurang membantu maka diharapkan untuk mengunjungi tenaga ahli 

seperti psikolog atau psikiater agar tidak menyebabkan kerugian bagi diri sendiri maupun orang 

lain. Karena pada penelitian ini mampu membuktikan bahwa kecemasan dapat berakibat dari 

adanya tindakan dating violence sehingga dengan kesadaran diri yang penuh untuk mampu 

mencari pertolongan agar mampu menciptakan hubungan yang baik dan sehat dengan 

pasangan.  
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Lampiran 

Lampiran 1 Blueprint Skala Penelitian 

Blueprint Skala Zung Self-Rating Anxiety Scale (ZSAS) 

No Aspek Aitem Favourable Aitem Unfavourable 

1. Kecemasan 
1, 2, 4, 5, 20 

3, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 

14, 15, 16, 17, 18, 19, 20 

Jumlah 5 15 

Total 20 

 

Blueprint Skala Conflict in Adolescent Dating Relationships Inventory (CADRI) 

No Aspek Aitem Jumlah 

1. Kekerasan fisik 8, 25, 30, 34 4 

2. Perilaku Mengancam 5, 29, 31, 33 4 

3. Kekerasan Seksual 2, 13, 15 3 

4. Kekerasan Relasional 3, 20, 35 3 

5. 
Kekerasan Verbal dan 

Emosional 
7, 9, 12, 17, 21, 24, 28, 32 8 

Jumlah 22 

 

Lampiran 2 Skala Penelitian Kecemasan 

Assalamualaikum Wr. Wb.  

 

Perkenalkan saya Rif'ah Amalia Islami, mahasiswi semester akhir Fakultas Psikologi 

Universitas Muhammadiyah Malang. Saat ini saya sedang melakukan penelitian skripsi untuk 

memenuhi tugas akhir sebagai syarat kelulusan Strata Satu (S1) Psikologi. Dengan demikian, 

saya mohon kesediaan Anda untuk dapat mengisi kuesioner penelitian ini.  

 

Pada kuesioner ini terdapat 2 skala yang harus diisi seluruhnya dengan estimasi waktu 

pengerjaan ± 10 - 15 menit. Seluruh data yang diberikan akan dijamin kerahasiaannya dan 

hanya digunakan untuk kepentingan penelitian. 

 

Adapun kriteria responden yang dibutuhkan pada penelitian ini yaitu : 

1. Laki-laki / Perempuan berusia 18-22 tahun 

2. Memiliki pasangan (sedang berpacaran) setidaknya berjalan 6 bulan 

 

Jika terdapat pertanyaan, kritik, atau saran silahkan Anda menghubungi kontak di bawah ini: 

       email : rifahamalia@webmail.umm.ac.id 
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Saya ucapkan terima kasih kepada Anda atas kesediaannya untuk mengisi kuesioner ini. 

Semoga kebaikan Anda akan dibalas oleh Allah SWT. dan selalu diberi kemudahan serta 

kelancaran dalam menjalani segala aktivitas. 

 

Wassalamualaikum Wr. Wb. 

 

Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan mengetahui besar pengaruh kecemasan terhadap dating 

violence pada remaja akhir 

 

Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah partisipan dapat menambah wawasan terkait 

tindakan kekerasan yang terjadi ketika berpacaran dan dampaknya terhadap kesehatan mental 

 

Risiko Penelitian 

Penelitian ini mungkin akan memberikan risiko terhadap mengingat kembali terkait 

pengalaman Anda yang tidak menyenangkan ketika menjalin hubungan dengan pacar Anda 

 

Keluhan Penelitian 

Apabila terjadi hal yang tidak diinginkan, Anda dapat menghubungi peneliti dan Anda dapat 

segera mendapatkan penanganan lebih lanjut 

 

Informed Consent 

Sebelum mengisi kuesioner penelitian mohon membaca persetujuan berikut: 

1. Saya bersedia untuk menjadi partisipan dalam penelitian ini dan saya telah membaca serta 

memahami kata pengantar 

2. Saya menyadari bahwa partisipasi saya secara sukarela tanpa paksaan dari pihak manapun 

3. Saya memahami bahwa seluruh data yang saya berikan pada penelitian ini hanya akan 

digunakan untuk kepentingan penelitian dan bersifat rahasia 

4. Saya dapat menghentikan partisipasi kapan pun yang saya inginkan 

5. Penelitian ini tidak dipungut biaya atau GRATIS 
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SCREENING 

Sebelum melakukan pengisian lebih lanjut, Anda diharapkan untuk memilih dari beberapa 

pernyataan berikut berdasarkan dari apa yang pernah Anda alami/lakukan selama menjalin 

hubungan. 

Perilaku yang pernah Anda lakukan terhadap pasangan Anda pada saat menjalin hubungan 

o Melakukan ancaman untuk menyakiti diri seperti memukul atau melempar pasangan Anda 

dengan sesuatu 

o Melakukan tindakan untuk mempermalukan pasangan Anda terhadap teman-temannya 

o Membatasi pergaulan/aktivitas pasangan Anda baik terhadap lawan jenis maupun sesama 

jenis dengan berlebihan seperti tidak boleh bermain setiap saat dengan temannya, tidak 

boleh mengobrol dengan lawan jenis 

o Meminta secara paksa untuk melakukan hal intim seperti mencium, memluk, menyentuh, 

dan sebagainya tanpa adanya persetujuan  

o Melakukan kekerasan verbal seperti membentak, berkata kasar, menghina/merendahkan 

pasangan, dan menuduh 

o Melakukan kekerasan fisik seperti memukul, mendorong, menjambak, menampar, 

menendang, dan mencekik 

 

Perilaku yang pernah Anda alami dari pasangan Anda pada saat menjalin hubungan. 

o Melakukan ancaman untuk menyakiti diri seperti memukul atau melempar Anda dengan 

sesuatu 

o Melakukan tindakan untuk mempermalukan Anda terhadap teman-temannya 

o Membatasi pergaulan/aktivitas Anda baik terhadap lawan jenis maupun sesama jenis 

dengan berlebihan seperti tidak boleh bermain setiap saat dengan temannya, tidak boleh 

mengobrol dengan lawan jenis 

o Meminta secara paksa kepada Anda untuk melakukan hal intim seperti mencium, memluk, 

menyentuh, dan sebagainya tanpa adanya persetujuan  

o Melakukan kekerasan verbal kepada Anda seperti membentak, berkata kasar, 

menghina/merendahkan pasangan, dan menuduh 

o Melakukan kekerasan fisik kepada Anda seperti memukul, mendorong, menjambak, 

menampar, menendang, dan mencekik 

Identitas Responden 

Nama/Inisial    : 

Jenis Kelamin    : 

o Laki-laki 

o Perempuan 

Usia     : 

o 18 tahun 

o 19 tahun 

o 20 tahun 

o 21 tahun 

o 22 tahun 
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Domisili    : 

Lama durasi menjalin hubungan  :  

o 1 – 6 bulan 

o 7 – 12 bulan 

o > 12 bulan 

 

Petunjuk Pengerjaan 

Berikut ini terdapat beberapa pernyataan, pilihlah salah satu pernyataan yang sesuai dengan 

apa yang kamu rasakan saat menjalin hubungan dengan pacarmu. 

 

Jawablah setiap pernyataan secara jujur karena tidak akan dinilai benar atau salah dan 

setiap data akan dirahasiakan. 

No Item 
Tidak 

Pernah 

Kadang-

Kadang 

Sebagian 

Waktu 

Hampir 

Setiap 

waktu 

1 
Saya merasa lebih gugup dan 

cemas dari biasanya 
    

2 
Saya merasa takut tanpa 

alasan yang jelas 
    

3 
Saya mudah marah atau 

panik 
    

4 

Saya merasa seperti tubuh 

saya jatuh dan hancur 

berkeping-keping 

    

5 

Saya merasa semuanya baik-

baik saja dan tidak ada hal 

buruk akan terjadi 

    

6 
Saya merasa kedua tangan 

dan kaki saya gemetar 
    

7 

Saya terganggu oleh sakit 

kepala, nyeri leher atau nyeri 

otot 

    

8 
Saya merasa lemah dan 

mudah lelah 
    

9 
Saya merasa tenang dan 

dapat duduk dengan nyaman 
    

10 
Saya merasa jantung saya 

berdebar-debar  
    

11 
Saya sering mengalami 

pusing 
    

12 
Saya sering pingsan atau 

merasa seperti pingsan 
    

13 
Saya dapat bernafas dengan 

mudah  
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14 

Saya merasa jari-jari tangan 

dan kaki mati rasa dan 

kesemutan 

    

15 

Saya terganggu oleh nyeri 

lambung atau gangguan 

pencernaan 

    

16 Saya sering buang air kecil     

17 
Tangan saya biasanya kering 

dan hangat 
    

18 
Wajah saya terasa panas dan 

kemerahan 
    

19 

Saya mudah tertidur dan 

dapat istirahat malam dengan 

baik 

    

20 
Saya mengalami mimpi 

buruk 
    

 

Lampiran 3 Skala Penelitian Dating Violence 

Petunjuk Pengerjaan  

Berikut ini terdapat beberapa pernyataan yang menanyakan tentang segala hal ketika terjadi 

perselisihan/konflik dengan pacarmu. Pilih salah satu jawaban dari masing-masing 

pernyataan (baik yang dilakukan kamu atau pacarmu) yang sesuai dengan apa yang 

terjadi mengenai hubungan kalian.  

 

Jawablah setiap pernyataan secara jujur karena tidak akan dinilai benar atau salah dan 

setiap data akan dirahasiakan. 

 

Keterangan : 

Tidak pernah = tidak pernah terjadi selama pacaran 

Jarang = terjadi 1-2 kali selama pacaran 

Kadang-kadang = terjadi 3-5 kali selama pacaran 

Sering = terjadi 6 kali atau lebih selama pacaran 

No Pernyataan 
Tidak 

Pernah 
Jarang 

Kadang-

kadang 
Sering 

2 

Saya menyentuhnya secara seksual 

ketika dia tidak menginginkan saya 

melakukannya 

        

 

Dia menyentuh saya secara seksual 

ketika saya tidak menginginkan dia 

melakukannya 

        

3 
Saya berusaha mengadu domba 

temannya dengan dia 
        

 
Dia berusaha mengadu domba teman 

saya dengan saya 
        

5 
Saya merusakkan atau mengancam 

untuk merusak sesuatu yang dia suka 
        
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Dia merusakkan atau mengancam 

untuk merusak sesuatu yang saya suka 
        

7 
Aku mengungkit tentang hal-hal buruk 

yang dia lakukan dimasa lalu 
        

 
Dia mengungkit tentang hal-hal buruk 

yang saya lakukan dimasa lalu 
        

8 Saya melemparkan benda padanya         

 Dia melemparkan benda pada saya         

9 
Saya mengatakan sesuatu hanya untuk 

membuat dia marah 
        

 
Dia mengatakan sesuatu hanya untuk 

membuat saya marah 
        

12 
Saya berbicara pada pasangan saya 

dengan suara dan nada yang kasar 
        

 

Dia berbicara dengan saya 

menggunakan suara dan nada yang 

kasar 

        

13 
Saya memaksa dia untuk berhubungan 

seks ketika dia tidak ingin 
        

 
Dia memaksa saya untuk berhubungan 

seks ketika saya tidak ingin 
        

15 
Saya mengancam dia dalam upaya 

untuk berhubungan seks dengan dia 
        

 
Dia mengancam saya dalam upaya 

untuk berhubungan seks dengan saya 
        

17 
Saya menghinanya dengan kalimat-

kalimat merendahkan 
        

 
Dia menghina saya dengan kalimat-

kalimat merendahkan 
        

20 

Saya mengatakan sesuatu kepada 

temannya tentang dia agar mereka 

membencinya 

        

 

Dia mengatakan sesuatu kepada teman 

saya tentang saya agar mereka 

membenci saya 

        

21 
Saya mengejek atau membuat dia malu 

di depan orang lain 
        

 
Dia mengejek atau membuat malu saya 

di depan orang lain 
        

24 
Saya menyalahkan dia sebagai 

penyebab masalah 
        

 
Dia menyalahkan saya sebagai 

penyebab masalah 
        

25 
Saya menendang, memukul, atau 

menonjok dia 
        

 
Dia menendang, memukul, atau 

menonjok saya 
        
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28 
Saya menuduhnya bermesraan dengan 

wanita/laki-laki lain 
        

 
Dia menuduh saya bermesraan dengan 

wanita/laki-laki lain 
        

29 
Saya secara sengaja mencoba untuk 

menakut-nakutinya 
        

 
Dia secara sengaja mencoba untuk 

menakut-nakuti saya 
        

30 
Saya menamparnya atau menarik 

rambutnya 
        

 
Dia menampar saya atau menarik 

rambut saya 
        

31 Saya mengancam untuk menyakitinya         

 Dia mengancam untuk menyakiti saya         

32 
Saya mengancam untuk mengakhiri 

hubungan dengan dia 
        

 
Dia mengancam untuk mengakhiri 

hubungan dengan saya 
        

33 
Saya mengancam untuk memukul atau 

melemparnya dengan suatu benda 
        

 
Dia mengancam untuk memukul atau 

melempar saya dengan suatu benda 
        

34 
Saya mendorong, mendesak, atau 

mengguncang dia 
        

 
Dia mendorong, mendesak, atau 

mengguncang saya 
        

35 Saya menyebarkan isu-isu tentang dia         

 Dia menyebarkan isu-isu tentang saya         

 

Lampiran 4 Penentuan Sampel 

Penentuan sampel menggunakan rumus Lemeshow dapat diketahui sebagai berikut : 

𝑛 =
z²p(1 − p)

d²
 

𝑛 =
1,96²(0,5)(1 − 0,5)

0,1²
 

𝑛 =
2401

25
 

𝑛 = 96
1

25
 

𝑛 = 96,04 

Berdasarkan hasil diatas ditemukan jumlah sampel minimal yang dibutuhkan dalam penelitian 

ini adalah 96 subjek yang akan dibulatkan oleh peneliti menjadi 204 subjek. 
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Lampiran 5 Analisis Deskriptif 

Variabel Kecemasan (X) 

Variabel Dating Violence P (Y) 

Variabel Dating Violence K (Y) 

 

 

Lampiran 6 Kategorisasi Variabel Kecemasan (X) 

Kategorisasi Kecemasan (X) 

 

Lampiran 7 Kategorisasi Variabel Dating Violence (Y) 

Kategorisasi Dating Violence (P) 

 

Kategorisasi Dating Violence (K) 
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Lampiran 8 Uji Normalitas Data 

Kecemasan (X)  

Dating Violence P (Y) 

Dating Violence K (Y) 

 

 

Lampiran 9 Uji Regresi Linear Sederhana 

Kecemasan (X) dan Dating Violence P (Y) 
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Kecemasan (X) dan Dating Violence K (Y) 
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Lampiran 10 Verifikasi Data 
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Lampiran 11 Tabulasi Data Penelitian 

Data Demografi 

Nama 
Jenis 

Kelamin 
Usia Domisili 

Lama 

durasi 

menjalin 

hubungan 

Subjek 1 1 4 5 2 

Subjek 2 2 5 1 3 

Subjek 3 2 5 1 3 

Subjek 4 2 5 1 2 

Subjek 5 2 3 15 2 

Subjek 6 2 5 15 2 

Subjek 7 2 5 12 3 

Subjek 8 2 5 14 3 

Subjek 9 2 4 1 3 

Subjek 10 2 5 3 3 

Subjek 11 1 3 15 2 

Subjek 12 1 4 15 2 

Subjek 13 2 3 1 3 

Subjek 14 2 5 1 3 

Subjek 15 2 4 1 3 

Subjek 16 2 5 15 3 

Subjek 17 2 3 1 2 

Subjek 18 2 4 1 1 

Subjek 19 2 4 6 1 

Subjek 20 1 5 5 3 

Subjek 21 2 5 2 2 

Subjek 22 2 4 11 2 

Subjek 23 2 4 2 1 

Subjek 24 2 5 8 2 

Subjek 25 2 4 2 1 

Subjek 26 2 5 3 3 

Subjek 27 2 5 5 2 

Subjek 28 2 5 11 3 

Subjek 29 1 5 1 1 

Subjek 30 2 4 5 3 

Subjek 31 2 4 3 3 

Subjek 32 2 2 3 1 

Subjek 33 2 5 1 2 

Subjek 34 2 4 4 3 

Subjek 35 2 4 16 1 

Subjek 36 2 4 6 2 
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Subjek 37 2 4 1 3 

Subjek 38 2 4 6 1 

Subjek 39 2 5 16 3 

Subjek 40 2 5 7 1 

Subjek 41 1 5 1 2 

Subjek 42 2 4 3 1 

Subjek 43 2 4 1 1 

Subjek 44 1 5 8 3 

Subjek 45 2 4 1 2 

Subjek 46 2 5 6 2 

Subjek 47 2 2 16 2 

Subjek 48 2 4 11 3 

Subjek 49 1 4 5 2 

Subjek 50 2 3 11 3 

Subjek 51 2 4 3 1 

Subjek 52 2 5 5 3 

Subjek 53 2 4 1 3 

Subjek 54 2 1 3 2 

Subjek 55 2 5 4 2 

Subjek 56 2 5 1 3 

Subjek 57 2 4 5 1 

Subjek 58 2 4 4 3 

Subjek 59 2 5 3 1 

Subjek 60 2 4 1 3 

Subjek 61 2 5 1 2 

Subjek 62 2 5 5 3 

Subjek 63 2 4 4 2 

Subjek 64 2 2 6 1 

Subjek 65 2 4 2 3 

Subjek 66 2 3 2 1 

Subjek 67 2 2 3 1 

Subjek 68 1 4 3 1 

Subjek 69 2 4 2 3 

Subjek 70 2 1 9 3 

Subjek 71 2 4 5 1 

Subjek 72 2 2 13 3 

Subjek 73 2 2 5 3 

Subjek 74 2 4 6 3 

Subjek 75 2 4 10 1 

Subjek 76 2 2 3 3 

Subjek 77 2 5 3 3 

Subjek 78 2 2 3 3 
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Subjek 79 2 2 8 3 

Subjek 80 2 4 2 1 

Subjek 81 2 3 3 1 

Subjek 82 2 1 2 2 

Subjek 83 2 4 3 3 

Subjek 84 2 5 3 2 

Subjek 85 2 2 3 3 

Subjek 86 2 3 3 2 

Subjek 87 2 4 4 3 

Subjek 88 2 2 3 3 

Subjek 89 2 4 3 3 

Subjek 90 2 4 11 3 

Subjek 91 2 4 1 2 

Subjek 92 2 3 3 3 

Subjek 93 2 5 4 1 

Subjek 94 2 4 1 3 

Subjek 95 2 3 1 1 

Subjek 96 2 4 8 3 

Subjek 97 2 4 1 2 

Subjek 98 2 5 1 1 

Subjek 99 2 5 2 2 

Subjek 100 2 5 1 1 

Subjek 101 2 2 3 3 

Subjek 102 2 5 3 2 

Subjek 103 2 3 1 3 

Subjek 104 2 5 2 1 

Subjek 105 2 4 5 2 

Subjek 106 2 4 2 3 

Subjek 107 2 4 3 3 

Subjek 108 2 5 1 2 

Subjek 109 1 5 5 3 

Subjek 110 1 5 1 3 

Subjek 111 1 5 1 2 

Subjek 112 1 4 1 2 

Subjek 113 1 1 1 1 

Subjek 114 2 1 9 3 

Subjek 115 1 3 5 3 

Subjek 116 1 5 3 1 

Subjek 117 2 4 6 3 

Subjek 118 1 5 5 2 

Subjek 119 1 5 5 3 

Subjek 120 1 5 3 1 
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Subjek 121 1 5 7 1 

Subjek 122 1 5 1 2 

Subjek 123 1 5 6 3 

Subjek 124 1 5 1 3 

Subjek 125 1 4 3 2 

Subjek 126 2 3 1 3 

Subjek 127 1 4 2 2 

Subjek 128 1 5 5 3 

Subjek 129 1 4 5 3 

Subjek 130 1 3 2 1 

Subjek 131 1 4 8 3 

Subjek 132 1 5 1 2 

Subjek 133 1 5 1 3 

Subjek 134 1 3 5 3 

Subjek 135 1 4 1 1 

Subjek 136 1 5 8 1 

Subjek 137 1 1 4 1 

Subjek 138 1 2 1 3 

Subjek 139 1 4 1 3 

Subjek 140 2 4 5 2 

Subjek 141 1 5 1 1 

Subjek 142 2 4 4 2 

Subjek 143 1 5 2 3 

Subjek 144 2 3 4 2 

Subjek 145 2 5 1 3 

Subjek 146 1 4 15 3 

Subjek 147 1 4 3 3 

Subjek 148 2 2 6 3 

Subjek 149 2 4 2 3 

Subjek 150 2 5 1 2 

Subjek 151 1 3 3 2 

Subjek 152 1 5 1 3 

Subjek 153 1 5 15 3 

Subjek 154 1 3 2 1 

Subjek 155 1 5 1 3 

Subjek 156 2 4 1 2 

Subjek 157 2 5 1 1 

Subjek 158 2 5 1 2 

Subjek 159 2 5 1 2 

Subjek 160 1 3 1 2 

Subjek 161 2 5 6 3 

Subjek 162 1 4 1 3 
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Subjek 163 1 4 1 3 

Subjek 164 2 5 1 3 

Subjek 165 2 4 1 2 

Subjek 166 2 5 1 2 

Subjek 167 2 5 1 3 

Subjek 168 1 4 5 3 

Subjek 169 2 5 7 3 

Subjek 170 2 4 2 3 

Subjek 171 1 5 1 3 

Subjek 172 2 5 1 3 

Subjek 173 2 4 6 2 

Subjek 174 2 4 1 3 

Subjek 175 1 5 1 3 

Subjek 176 2 5 3 3 

Subjek 177 1 5 4 3 

Subjek 178 1 5 1 3 

Subjek 179 2 5 1 3 

Subjek 180 2 3 1 3 

Subjek 181 1 5 4 2 

Subjek 182 1 3 3 3 

Subjek 183 1 4 5 2 

Subjek 184 2 5 3 1 

Subjek 185 2 4 3 3 

Subjek 186 2 5 3 1 

Subjek 187 1 5 1 3 

Subjek 188 1 4 5 3 

Subjek 189 2 4 1 1 

Subjek 190 2 5 2 2 

Subjek 191 1 5 3 3 

Subjek 192 1 5 5 3 

Subjek 193 2 4 4 3 

Subjek 194 1 4 3 2 

Subjek 195 1 4 3 2 

Subjek 196 2 5 2 3 

Subjek 197 2 5 4 3 

Subjek 198 2 4 1 1 

Subjek 199 2 4 1 3 

Subjek 200 2 5 1 1 

Subjek 201 2 4 1 3 

Subjek 202 2 4 2 1 

Subjek 203 2 5 2 1 

Subjek 204 2 3 5 1 
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Kecemasan 

K

1 

K

2 

K

3 

K

4 

K

5 

K

6 

K

7 

K

8 

K

9 

K

10 

K

11 

K

12 

K

13 

K

14 

K

15 

K

16 

K

17 

K

18 

K

19 

K

20 

To

tal 

X 

3 2 4 4 3 3 3 2 3 3 2 1 3 2 3 2 3 2 4 2 54 

3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 2 2 3 4 3 2 3 3 3 64 

2 1 3 1 3 1 2 2 1 1 2 1 1 4 2 1 1 1 3 3 36 

2 2 2 1 3 2 2 2 3 3 3 1 3 2 3 3 3 2 3 2 47 

1 1 4 1 2 1 2 2 3 2 3 1 3 1 2 2 4 2 3 2 42 

2 1 2 2 2 3 3 3 2 4 4 2 3 3 3 2 2 3 4 3 53 

1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 2 2 4 4 1 3 2 32 

1 1 3 1 3 2 2 3 3 2 1 1 1 1 1 3 3 1 3 3 39 

3 2 3 2 3 2 4 4 3 3 4 1 2 2 4 2 4 2 2 2 54 

3 3 2 3 1 2 3 4 2 3 3 1 2 3 4 4 2 3 3 2 53 

2 2 1 1 2 1 1 1 1 1 2 1 1 2 2 2 3 2 1 2 31 

2 3 4 2 3 2 1 2 2 2 1 1 1 1 1 2 1 1 2 2 36 

2 2 3 1 3 1 1 3 2 2 4 2 1 2 2 2 4 1 4 2 44 

2 2 1 1 2 1 2 2 2 2 2 1 2 2 1 2 2 1 3 2 35 

3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 4 2 3 3 2 3 3 2 4 3 63 

2 2 4 2 3 2 4 2 3 2 3 2 1 2 2 4 2 2 4 1 49 

2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 1 1 2 2 2 2 2 2 1 36 

3 2 4 2 2 2 4 4 2 2 4 2 1 3 2 4 3 2 1 3 52 

2 3 4 2 2 2 3 2 1 2 3 1 1 3 3 2 2 2 3 3 46 

2 2 3 2 3 2 3 3 3 2 3 1 1 1 1 2 3 1 3 3 44 

2 3 3 2 3 2 4 3 2 2 3 1 1 2 2 3 3 2 2 3 48 

4 4 4 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 52 

3 4 3 2 1 3 3 4 2 3 3 2 3 3 3 4 2 3 1 4 56 

1 1 3 2 3 1 2 2 1 2 2 1 1 2 2 3 3 2 3 2 39 

3 4 4 2 3 3 3 4 1 3 4 3 1 3 4 3 1 3 3 3 58 

2 3 4 3 2 4 4 3 3 3 4 2 2 2 4 2 3 3 2 3 58 

3 3 4 2 4 2 3 3 3 3 3 1 2 3 2 2 3 2 2 2 52 

3 2 2 2 2 2 2 2 1 2 3 2 1 2 2 2 3 2 2 2 41 

3 4 3 1 2 2 3 3 1 2 2 1 1 1 4 1 4 1 3 3 45 

2 3 3 2 2 2 3 4 1 3 2 2 2 2 3 2 3 4 2 2 49 

4 4 3 4 2 3 4 3 1 3 4 4 1 3 3 4 1 2 2 3 58 

2 2 2 4 4 4 3 2 3 3 2 3 2 2 2 2 3 2 3 2 52 

2 3 2 1 3 2 2 2 2 1 2 1 1 3 1 4 2 2 3 2 41 

2 3 2 3 3 1 2 3 2 1 3 1 2 4 1 1 4 1 4 1 44 

4 2 4 3 3 2 3 4 2 4 4 3 3 2 3 4 1 2 4 4 61 

3 4 2 4 2 4 2 4 1 4 4 1 1 3 4 4 3 4 1 4 59 

2 2 3 1 2 2 3 3 2 2 3 1 1 1 2 2 3 1 2 2 40 

2 3 2 4 2 2 4 4 2 2 4 2 3 3 4 4 2 3 3 4 59 

2 2 3 1 4 1 1 2 2 3 1 1 1 1 1 1 4 1 3 3 38 
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2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 3 2 3 2 45 

4 4 4 4 1 4 3 4 1 4 4 4 1 4 2 4 2 3 3 4 64 

2 2 2 2 2 3 2 2 1 2 2 2 2 2 3 2 3 3 1 2 42 

2 4 2 3 3 2 2 3 1 2 2 2 1 2 2 4 3 2 1 3 46 

2 2 3 1 3 3 4 3 1 2 2 1 1 2 2 3 1 2 1 3 42 

2 4 4 4 2 2 2 4 3 4 4 3 1 2 4 4 3 2 3 4 61 

4 3 4 4 2 2 4 3 1 3 3 2 1 2 4 3 2 4 2 4 57 

3 4 4 1 3 1 1 2 3 3 2 1 2 1 4 4 3 1 4 3 50 

2 2 3 3 4 2 1 3 3 3 3 1 4 1 2 4 4 1 3 2 51 

3 3 4 3 1 3 4 3 1 3 4 3 1 3 4 3 1 3 1 4 55 

2 2 3 2 3 1 1 2 2 3 2 1 2 1 1 2 4 1 4 3 42 

4 2 3 2 2 2 2 3 2 4 2 2 2 2 3 2 3 3 3 2 50 

3 4 2 3 1 2 3 4 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 55 

2 3 1 1 3 2 3 3 2 3 3 3 2 4 2 2 3 4 2 2 50 

2 2 3 2 3 1 2 4 3 4 4 1 1 2 1 2 1 1 3 2 44 

2 2 3 1 3 1 2 3 2 2 2 1 2 1 4 3 3 2 2 2 43 

3 4 4 3 3 2 3 3 3 4 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 58 

3 3 3 2 2 3 4 3 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 49 

2 2 3 3 4 1 1 2 3 3 1 1 1 1 1 1 2 1 3 4 40 

3 4 4 2 1 2 3 3 1 2 4 2 1 3 2 4 2 2 1 3 49 

2 2 3 2 3 3 3 2 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 3 3 49 

3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 3 2 3 49 

3 3 1 1 2 1 1 1 1 2 2 1 2 1 3 1 1 2 2 2 33 

2 1 2 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 2 2 3 1 2 2 29 

2 3 3 1 3 1 2 3 2 2 2 1 1 2 1 3 2 2 3 2 41 

2 3 3 2 2 2 2 3 3 3 2 1 3 3 1 3 3 2 2 3 48 

2 4 2 3 4 2 2 3 4 2 3 2 3 2 3 2 2 2 3 3 53 

2 1 4 2 1 1 1 2 1 2 3 1 1 2 2 2 1 3 1 1 34 

2 2 2 1 3 1 2 3 2 3 1 1 1 3 1 2 4 1 2 1 38 

1 2 3 1 3 2 1 2 2 2 1 1 1 2 3 4 1 2 3 2 39 

3 2 2 1 2 2 3 4 1 2 4 1 1 2 2 4 1 1 1 2 41 

3 2 3 4 2 4 3 3 3 4 3 4 2 3 4 4 2 4 2 4 63 

2 3 4 1 3 1 1 2 2 2 2 1 1 1 4 4 4 1 4 2 45 

2 4 3 4 4 2 3 4 1 1 2 1 1 4 3 3 3 1 4 3 53 

1 1 3 1 1 1 3 2 1 2 2 1 1 1 3 3 2 3 3 1 36 

3 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 50 

4 4 3 4 4 4 4 4 2 3 4 2 2 3 4 2 1 4 4 3 65 

4 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 1 3 2 2 3 3 2 3 2 48 

2 4 2 3 3 3 2 2 1 3 1 1 1 1 4 3 4 1 3 2 46 

2 3 3 1 2 2 4 4 3 3 2 1 2 2 2 4 1 1 3 3 48 

3 3 4 4 3 2 2 3 2 4 3 1 2 2 4 3 3 3 2 3 56 

2 2 2 1 2 2 2 2 1 2 3 2 1 2 2 3 1 1 1 1 35 
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3 3 4 3 3 2 3 4 3 2 3 1 2 3 4 4 1 2 3 3 56 

3 2 4 2 2 2 1 2 3 2 1 1 2 1 1 2 3 1 3 2 40 

3 2 3 1 2 2 3 4 1 3 4 2 1 1 1 2 3 3 2 2 45 

2 3 3 1 3 1 1 4 3 2 2 1 2 2 4 2 2 2 3 3 46 

1 1 2 1 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 4 1 2 1 30 

2 3 3 2 3 2 1 2 3 2 1 1 1 2 1 2 2 2 3 2 40 

3 2 3 3 2 3 4 4 3 2 4 2 3 3 4 3 3 2 2 2 57 

2 3 2 2 2 2 2 2 3 1 2 1 1 1 3 3 1 1 3 3 40 

1 1 3 1 1 1 1 2 1 2 1 1 1 1 1 1 4 2 1 2 29 

3 4 3 2 1 3 3 4 1 3 3 4 1 3 4 3 2 4 2 4 57 

3 3 4 2 3 2 3 3 3 2 3 1 1 3 2 3 1 1 2 3 48 

2 3 4 3 3 3 4 4 3 4 3 2 2 3 4 4 2 3 3 3 62 

1 2 2 1 1 1 2 2 1 1 2 1 1 2 3 2 4 2 1 2 34 

4 3 3 4 2 3 4 4 1 3 3 1 1 3 4 3 1 3 1 3 54 

2 2 3 2 3 2 3 4 3 2 3 1 3 3 3 2 4 1 3 2 51 

2 2 3 1 1 2 2 3 2 3 3 1 1 1 2 2 2 1 2 2 38 

4 3 4 3 2 3 3 3 2 4 4 3 1 4 3 4 1 4 2 3 60 

1 1 4 2 3 2 3 4 3 4 4 1 2 4 4 4 3 3 3 2 57 

2 3 2 1 3 2 4 3 2 2 2 2 2 2 2 4 2 2 2 2 46 

3 3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 1 1 2 2 2 1 1 1 2 40 

2 3 2 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 2 3 51 

2 2 2 1 3 2 2 2 3 2 2 1 1 2 1 2 3 1 3 2 39 

2 3 4 2 2 2 4 3 4 2 3 1 3 2 3 3 1 1 3 2 50 

2 4 3 1 2 3 3 2 1 1 3 1 1 1 1 3 4 1 4 2 43 

2 1 3 2 2 1 2 1 3 1 3 1 1 2 1 2 2 1 1 2 34 

2 2 3 1 3 2 1 2 1 4 2 1 2 1 1 2 2 3 1 2 38 

3 4 2 2 3 3 3 4 3 2 4 3 2 3 4 4 1 4 3 3 60 

2 3 4 2 4 1 1 1 3 3 3 1 1 2 1 2 3 2 3 3 45 

2 3 4 2 3 3 4 3 2 3 2 1 1 3 2 3 2 3 2 3 51 

2 3 3 2 3 3 2 2 2 3 2 1 1 2 1 3 4 1 1 1 42 

4 4 4 4 1 4 4 4 1 4 4 4 1 4 4 4 1 4 1 4 65 

2 2 2 1 2 1 2 1 2 2 2 1 1 1 1 2 3 1 2 2 33 

2 2 4 3 3 3 2 2 2 2 1 1 1 2 1 3 1 2 2 2 41 

4 4 4 3 3 3 2 4 2 2 4 2 3 4 4 4 3 3 3 3 64 

2 2 3 3 1 4 4 4 2 3 4 2 2 3 4 2 1 2 3 3 54 

2 1 2 2 3 1 2 2 2 1 2 1 1 1 2 2 3 1 2 1 34 

3 4 4 3 3 3 2 4 3 3 4 2 1 3 2 4 3 3 1 4 59 

3 3 3 3 2 3 4 4 3 4 4 3 2 1 1 3 4 4 2 2 58 

2 3 3 2 2 3 4 2 1 2 2 1 1 2 2 4 3 2 4 3 48 

2 3 3 4 2 2 3 3 3 3 3 2 1 3 3 3 3 2 2 3 53 

3 4 3 4 3 2 3 3 3 3 2 1 3 2 3 2 2 3 4 3 56 

2 3 3 3 4 1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 4 4 1 1 2 40 
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3 2 4 2 3 3 4 3 3 3 3 1 2 1 2 3 4 1 2 2 51 

4 3 3 3 2 4 4 4 1 3 3 1 1 2 1 4 1 3 1 3 51 

2 2 3 2 2 2 1 2 3 2 4 1 1 1 4 3 2 2 1 1 41 

1 1 2 1 2 1 1 2 1 2 2 1 1 1 2 2 2 2 1 2 30 

2 2 3 1 3 1 3 2 2 3 2 1 1 3 3 3 3 3 1 2 44 

2 1 1 2 3 2 1 3 2 2 1 1 1 3 1 2 2 2 1 2 35 

2 1 1 1 1 2 1 1 1 4 1 1 2 1 1 1 3 3 1 2 31 

4 3 4 2 3 2 2 3 2 4 2 1 1 2 4 3 2 4 3 3 54 

2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 3 1 1 3 2 2 3 2 1 2 39 

3 1 4 2 4 4 2 3 2 4 4 1 3 3 1 3 1 2 2 4 53 

2 2 2 3 3 1 2 2 3 2 3 2 1 2 1 3 1 3 3 2 43 

3 4 3 4 2 4 3 4 2 3 4 2 2 2 4 4 3 2 3 2 60 

2 2 2 3 2 2 4 3 2 2 2 1 1 3 2 4 3 2 3 2 47 

4 2 3 2 4 2 3 4 4 2 3 1 2 1 2 3 4 1 3 1 51 

2 2 3 1 2 2 4 4 1 2 4 1 1 2 3 4 3 1 3 2 47 

3 3 2 2 2 1 2 2 1 2 2 1 1 2 2 3 2 1 2 2 38 

3 4 4 3 1 3 4 4 2 4 4 1 3 3 3 2 2 3 3 3 59 

3 3 2 3 3 3 4 4 2 2 2 1 2 2 3 2 3 3 3 2 52 

4 4 3 4 2 3 2 4 3 3 3 1 2 2 1 2 3 3 1 3 53 

2 2 3 4 4 2 3 4 2 2 2 2 1 2 2 4 4 1 1 3 50 

4 4 3 2 3 3 3 4 3 3 4 1 1 3 3 3 1 2 3 2 55 

2 2 3 1 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 2 50 

4 3 3 1 2 2 3 2 2 3 4 1 1 2 3 4 3 1 4 2 50 

3 4 2 1 4 2 4 4 2 2 4 1 2 2 3 4 4 3 4 2 57 

2 1 2 1 1 1 3 3 1 2 2 1 1 1 2 3 4 1 3 3 38 

2 1 2 1 2 1 2 2 2 3 1 1 1 1 1 2 1 2 2 2 32 

4 4 4 3 1 3 4 3 1 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 4 64 

4 3 4 2 4 3 4 3 4 2 3 2 4 3 4 2 4 3 4 4 66 

2 4 4 2 3 2 3 3 3 2 1 1 3 1 2 3 4 2 2 1 48 

3 2 3 1 3 3 4 3 3 3 2 2 2 4 3 2 2 3 3 3 54 

3 2 4 2 3 3 4 1 2 1 2 4 1 2 1 3 3 4 3 3 51 

3 4 3 2 4 2 3 3 4 2 3 2 3 3 4 2 4 2 4 4 61 

4 3 4 2 4 3 2 3 4 4 3 2 4 2 3 2 4 3 4 4 64 

3 3 4 4 4 3 2 4 4 3 4 2 4 3 4 4 4 4 4 3 70 

4 4 4 4 4 3 2 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 75 

4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 1 4 73 

2 3 4 2 4 3 2 4 4 2 3 2 4 3 3 2 4 3 3 3 60 

3 4 2 3 4 2 3 2 4 4 3 2 4 3 2 4 4 3 4 4 64 

2 3 4 2 4 3 4 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 61 

2 4 3 2 3 3 4 3 3 2 3 2 3 3 4 3 4 2 4 4 61 

3 4 2 2 4 3 2 4 4 2 3 2 3 3 4 3 3 3 4 4 62 

3 4 2 2 4 2 3 4 4 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 4 62 
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4 4 4 4 4 3 2 3 4 3 3 2 4 2 4 4 2 3 4 4 67 

2 3 2 1 2 3 2 4 2 2 3 4 3 2 3 2 2 2 4 4 52 

4 3 2 2 2 2 3 2 2 2 4 2 2 2 3 4 4 2 3 3 53 

2 3 2 3 3 3 2 4 3 1 4 3 3 3 2 3 3 3 4 4 58 

4 3 2 1 3 3 2 4 3 3 4 2 3 1 3 2 4 2 2 4 55 

2 3 3 2 3 4 3 2 3 3 4 2 3 3 2 3 3 3 3 3 57 

2 3 2 3 2 3 4 2 2 2 4 3 3 3 2 3 3 3 3 2 54 

3 2 3 1 3 1 2 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 48 

3 4 3 2 3 1 2 3 3 3 4 2 3 3 1 3 4 1 3 3 54 

2 3 4 1 3 3 2 4 3 3 4 2 2 2 3 2 4 2 2 4 55 

2 4 3 1 3 3 2 4 3 3 4 2 3 1 3 2 4 3 3 3 56 

2 3 2 1 3 1 3 4 3 3 4 2 3 1 3 2 4 2 3 4 53 

3 4 2 1 2 2 3 4 1 2 4 3 3 1 3 2 3 1 3 4 51 

2 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 2 4 3 2 3 3 2 4 3 58 

3 4 3 1 2 2 1 4 3 3 2 1 3 1 2 3 3 1 2 2 46 

2 3 4 1 3 1 2 1 1 3 2 1 1 2 2 2 2 2 2 2 39 

2 3 4 1 3 3 2 3 3 3 2 1 3 3 1 3 3 2 4 4 53 

3 4 2 1 3 2 3 4 3 2 3 2 1 2 1 3 3 1 3 3 49 

3 2 2 2 1 1 2 2 2 2 2 1 1 2 3 2 2 2 3 2 39 

3 2 3 1 2 2 3 4 3 2 3 1 3 3 1 2 4 2 2 2 48 

2 2 3 1 1 1 2 3 1 2 2 1 1 1 3 2 4 1 2 4 39 

3 3 3 2 1 4 1 4 1 3 3 3 1 2 4 3 1 3 1 4 50 

4 3 2 1 3 1 3 2 2 1 2 1 3 3 2 3 3 1 3 3 46 

1 1 2 2 3 1 1 1 2 1 2 1 2 2 2 2 2 3 2 2 35 

2 3 2 1 2 2 3 4 3 1 3 2 2 2 1 3 3 1 3 4 47 

4 2 3 1 3 1 2 3 3 1 4 1 2 2 3 2 3 1 2 2 45 

3 2 3 3 3 1 3 4 3 1 2 2 2 1 2 3 3 1 4 4 50 

4 3 2 2 2 1 2 3 2 2 4 1 1 2 3 2 4 2 2 2 46 

2 3 2 1 1 1 2 3 3 1 3 1 2 1 3 2 3 1 4 2 41 

2 3 2 2 2 3 4 2 3 2 3 3 2 2 3 4 1 4 3 2 52 

2 3 2 1 2 2 1 3 3 1 3 2 2 2 1 2 4 1 3 4 44 

3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 1 1 2 2 2 3 2 3 2 47 

2 1 2 1 1 2 2 2 1 2 2 2 1 2 2 2 2 2 1 2 34 

3 4 2 1 3 1 2 3 3 1 3 1 3 1 2 3 3 1 3 3 46 

3 3 4 3 3 4 3 4 1 3 4 2 2 3 4 3 1 3 3 3 59 

2 2 1 1 3 1 2 2 1 1 2 2 1 2 3 3 2 2 1 2 36 

3 4 3 4 2 4 3 4 2 4 3 4 2 4 3 4 2 4 2 4 65 

3 3 3 3 2 3 3 3 1 3 3 3 1 3 3 3 1 3 1 3 51 

3 3 2 3 1 2 3 3 2 2 3 2 2 2 2 4 2 2 2 2 47 
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Dating Violence (P) 
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Dating Violence (K) 
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Lampiran 12 Validitas Skala Kecemasan 
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Lampiran 13 Reliabilitas Skala Kecemasan 

 

Lampiran 14 Reliabilitas Skala Dating Violence 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

59 
 

Lampiran 15 Ethical Clearance 
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Lampiran 16 Uji Plagiasi 

 


